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Abstract. Discipline has an influence on student learning outcomes or academic
achievement. Students with high discipline tend to be able to improve their academic
achievement compared to students with low discipline. This study aims to describe the
application of the Token Economy technique combined with digital mission board media
in an effort to improve the study time discipline of seventh-grade students at SMP Negeri
37 Semarang. The study employs a quantitative approach with a pre-experimental one-
group pretest-posttest design. Subject selection was conducted using purposive random
sampling. Data were collected via questionnaires and analyzed using the T-Test statistical
test. The analysis results showed a significance value (2-tailed) of 0.000 in the comparison
between post-test I and post-test II, which is less than 0.05. This indicates that HO is
rejected and Ha is accepted. Therefore, it can be concluded that the use of the Token
Economy technique with digital mission board media is effective in improving the study
time discipline of seventh-grade students at SMP Negeri 37 Semarang,.

Keywords: Token Economy technique, digital mission board, study time discipline.

Abstrak. Disiplin sangat mempengaruhi hasil belajar atau prestasi akademik
siswa. Siswa yang memiliki kedisiplinan tinggi cenderung mampu meningkatkan
pencapaian akademiknya dibandingkan dengan siswa yang kurang disiplin.
Penelitian ini memiliki tujuan mendeskripsikan penerapan teknik Token
Economy yang dipadukan dengan media papan misi digital dalam upaya
meningkatkan disiplin waktu belajar peserta didik kelas VIIC di SMP Negeri 37
Semarang. Metode penelitian yang digunakan bersifat kuantitatif dengan model
pre-eksperimen one group pretest-posttest sebagai rancangan penelitiannya.
Penentuan sampel dilakukan dengan pendekatan purposive random sampling,
dan data diperoleh melalui penyebaran angket, kemudian dianalisis dengan uji
statistik T-Test. Hasil analisis menunjukkan nilai signifikansi (2-tailed) sebesar
0,000 pada perbandingan post-test I dan post-test II, yang berarti lebih kecil dari
0,05. Hal ini menunjukkan bahwa HO ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa penggunaan teknik Token Economy dengan media
papan misi digital efektif dalam meningkatkan kedisiplinan waktu belajar peserta
didik kelas VIIC SMP Negeri 37 Semarang.

Kata kunci: teknik Token Economy, papan misi digital, disiplin waktu belajar.
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A. PENDAHULUAN

Pendidikan adalah hal penting yang dibutuhkan setiap manusia diberbagai
generasi terutama generasi muda yang akan melanjutkan tongkat perjuangan
untuk membangun masa depan. Oleh sebab itu, generasi muda harus menempuh
pendidikan untuk menjadi pegangan membangun masa depan kelak. Pentingnya
pendidikan, dimana pendidikan memiliki peran penting dalam rangka
membangun kepribadian dan peradaban bangsa yang berintegritas di masa
depan tercermin dalam tujuan pendidikan nasional sebagaimana tercantum
dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Bab II Pasal 3
tentang Sistem Pendidikan Nasional, yang menyatakan bahwa: “Pendidikan
nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggungjawab” (Pemerintah Indonesia, 2003). Dilihat dari
pentingnya pendidikan, upaya yang dilakukan untuk menempuh pendidikan
harus dilaksanakan dengan seefektif mungkin untuk memastikan bahwa tujuan
pendidikan nasional dapat direalisasikan secara efektif.

Hasil belajar memiliki hubungan dengan pendidikan dimana pendidikan
yang berhasil dilihat dari hasil belajar yang dijadikan sebagai acuan (Malik et al.,
2020). Hasil belajar atau hasil akademik dapat dijadikan sebagai tolak ukur
keberhasilan dalam Pendidikan. Pernyataan tersebut juga sesuai dengan
pernyataan dari Mutiaramses et al., (2021) yang menyampaikan bahwa bentuk
tercapainya atau tidak dari sebuah tujuan pembelajaran dapat dilihat dari hasil
akademik atau hasil belajar. Dari penyataan tersebut dapat diartikan bahwa hasil
belajar atau hasil akademik dapat dijadikan sebagai tolak ukur untuk mengetahui
tercapai tidaknya keberhasilan dalam pendidikan.

Kedisiplinan peserta didik miliki dapat memberikan pengaruh terhadap
hasil belajar atau hasil akademik dari peserta didik. Individu yang disiplin belajar

cenderung lebih dapat meningkatkan hasil belajar dibanding dengan individu
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yang kurang disiplin. Hal ini sejalan dengan pemaparan Awaludin (2021) yang
mengatakan bahwa peningkatan hasil belajar dapat dicapai melalui peningkatan
disiplin belajar dan motivasi belajar, baik secara terpisah maupun secara
bersamaan. Disiplin belajar sendiri adalah bagian dari faktor yang berperan
penting dalam menunjang keberhasilan belajar peserta didik. (Malik, 2021).

Dalam pembelajaran, disiplin waktu belajar berdampak pada proses serta
hasil dari peserta didik dalam menguasai materi yang diajarkan (Maharani et al.,
2023). Dengan adanya disiplin waktu akan membantu peserta didik akan
menjadikan peserta didik mengalami pengalaman belajar yang terstruktur dan
produktif, sehingga prestasi akademik peserta didik akan semakin meningkat
(Hasibuan, 2019). Selain itu, peserta didik yang mampu disiplin dalam mengatur
waktu belajar akan cenderung menunjukkan kualitas belajar yang maksimal
daripada peserta didik yang belum disiplin dalam mengelola waktu. Pernyataan
ini sejalan dengan pendapat (Rahayu, 2021) yang memaparkan bahwa bagi
peserta didik mempunyai tingkat disiplin waktu belajar yang baik cenderung
mengalami peningkatan dalam pelaksanaan proses pembelajaran maupun
prestasi akademiknya. Sebaliknya, peserta didik dengan sikap kurang disiplin
mengatur waktu belajar biasanya menunjukkan kualitas belajar yang rendah dan
perkembangan prestasinya berlangsung lebih lambat. Oleh karena itu,
kedisiplinan dalam mengelola waktu belajar memegang peranan penting dalam
mendorong pencapaian akademik peserta didik.

Berdasarkan asesmen angket kebutuhan peserta didik di SMP Negeri 37
Semarang, peneliti menemukan bahwa terdapat 47 % peserta didik kelas VIIC dari
sekolah tersebut tidak disiplin waktu belajar. Hal tersebut diindikasikan dengan
adanya sejumlah peserta didik masih belum mengumpulkan tugas tanpa melebihi
waktu yang telah ditentukan, belum siap meneria pelajaran waktu bel sudah
berbunyi, menunda masuk waktu bel berbunyi, sering keluar kelas ketika waktu
jam pelajaran, dan tidak rutin belajar ketika dirumah.

Berdasarkan indikator menurut Slameto peserta didik yang disiplin belajar
adalah peserta didik yang menunjukkan ketepatan waktu dalam kehadiran di

sekolah serta ketepatan dalam menyelesaikan tugas sesuai jadwal yang
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ditentukan, dan mengikuti pelajaran dengan tertib sesuai jadwal. Berdasarkan
indikator tersebut dan informasi yang didapatkan maka dapat diketahui bahwa
indikasi peserta didik SMP Negeri 37 Semarang kelas VIIC yang telah disebutkan
diatas merupakan indikasi perilaku tidak disiplin waktu belajar yang harus
diupayakan untuk ditingkatkan.

Di antara berbagai teknik yang bisa diimplementasikan sebagai upaya
dalam peningkatan kedisiplinan belajar, pendekatan yang berpeluang untuk
digunakan yaknik teknik Token Economy. Teknik ini digunakan untuk
meningkatkan kemungkinan terjadinya suatu perilaku dengan pemberian
reinforcement positif. Hal ini sejalan dengan padangan B.F. Skinner dalam (Erford,
2016) yang mengemukakan bahwa konsekuensi yang diterima akan
mempertahankan perilaku. Erford juga mengemukakan bahwa reinforcer
merupakan konsekuensi yang meningkatkan kemungkinan terjadinya
pengulangan suatu perilaku (Erford, 2016).

Menurut Erford dalam bukunya mengemukakan Token Economy
merupakan bentuk reinforcement positif yang dimana peserta didik mendapatkan
token atau tanda ketika peserta didik menunjukan perilaku positif yang
diinginkan (Erford, 2016). Pada buku tersebut dijelaskan bahwa setelah peserta
didik mendapatkan token dengan jumlah tertentu yang telah disepakati, peserta
didik dapat menukarkan token tersebut dengan reinforcer yang telah disepakati
bersama. Token ini memiliki fungsi untuk memperkuat perilaku tertentu dengan
cara memberikan hadiah sebagai bentuk apresiasi yang telah disepakati pada
perilaku yang telah ditentukan.

Pada penelitian ini menggunakan media papan misi digital. Menurut
Mahnun media merupakan alat perantara dalam menyampaikan pesan atau
informasi selama proses belajar mengajar, di mana pesan tersebut disalurkan dari
sumber kepada penerima pesan (Qur’ani et al., 2023). Menurut Surayya, media
pembelajaran adalah sarana yang digunakan untuk mendukung jalannya proses
belajar mengajar serta berperan dalam memperjelas isi pesan yang diajarkan, agar
proses belajar dapat mencapai tujuannya secara maksimal (Qur’ani et al., 2023).

Dengan adanya hal tersebut dapat diketahui bahwa media menjadi salah satu

74



[VOLUME 3 NOMOR 3, MARET] | (2026)

elemen penting yang berkontribusi terhadap tercapainya tujuan pembelajaran
yang optimal sehingga pada penelitian ini menggunakan media.

Media papan digital yang digunakan pada penelitian ini merupakan papan
khusus yang berisi tentang misi-misi yang harus dijalankan atau laksanakan oleh
peserta didik dengan menggunakan platform web. Perkembangan teknologi yang
begitu cepat kini merambah berbagai aspek kehidupan, termasuk pendidikan,
bahkan ditingkat sekolah dasar sekalipun (Hidayat et al., 2021). Selain itu, dalam
era modern yang ditandai oleh kemajuan teknologi yang cepat dapat
memudahkan para pengajar dalam mengembangkan atau menyusun materi
pembelajaran. (Siregar & Hasanah, 2023). Sehingga pada penelitian ini media
papan misi yang digunakan berbasis dengan teknologi sebagai strategi dalam
menanamkan sikap disiplin belajar yang terjadi pada peserta didik.

Layanan yang dilaksanakan pada penelitian ini adalah layanan bimbingan
klasikal. Pemilihan layanan bimbingan klasikal ini dilakukan dikarenakan peserta
didik kelas VIIC dengan tingkat disiplin waktu belajar yang masih rendah adalah
65,6% dari jumlah peserta didik dikelas VIIC. Mukhtar dkk (dalam Imaghfiroh,
2023) menjelaskan mengenai bimbingan klasikal yang merupakan layanan yang
diselenggarakan untuk seluruh peserta didik dalam satu kelas yang dilakukan
secara langsung oleh konselor maupun guru bimbingan dan konseling di ruang
kelas. Bimbingan klasikal ditujukan bagi seluruh peserta didik dengan tujuan
membantu mereka dalam mengembangkan perilaku yang positif serta
keterampilan hidup, sesuai dengan tahapan tugas perkembangan yang sedang
mereka jalani. (Aryani et al., 2022).

Berkaitan pemaparan mengenai disiplin belajar tersebut, peneliti
bermaksud untuk mengkaji penerapan Token Economy dengan media papan misi
digital sebagai upaya dalam memperkuat perilaku disiplin waktu belajar melalui
penelitian tindakan bimbingan konseling dengan judul “Penerapan Token
Ekonomi Dengan Media Papan Misi Digital Untuk Meningkatkan Disiplin Belajar
Peserta Didik SMP Negeri 37 Semarang Kelas VIIC”. Tujuan dari penelitian ini

adalah untuk mendiskripsikan bagaimana penerapan token ekonomi dengan
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media papan misi digital untuk meningkatkan disiplin waktu belajar peserta
didik.
B. LANDASAN TEORI

1. Teknik Token Economy

Teknik token Economy merupakan teknik yang berasal dari pendekatan
behavioristik, khususnya teori pengondisian operan yang dikemukakan oleh B.F.
Skinner. Teknik ini adalah salah satu teknik dalam modifikasi perilaku yang
penerapannya didasari oleh pendekatan behavioristik dengan memanfaatkan
reinforcement positif. (Erford, 2016). Teknik ini merupakan program perilaku di
mana individu menerima token khusus sebagai imbalan terhadap perilaku yang
diharapkan. Token ini kemudian diberikan kepada individu sebagai hadiah atas
keberhasilan mereka dalam mengubah perilaku mereka. Hal ini sesuai dengan
pemaparan (Rohmaniah et al.,, 2016) yang menyatakan Token Economy adalah
bentuk modifikasi perilaku untuk mendorong perilaku yang diharapkan melalui
penggunaan token yang diperoleh setelah perilaku yang diinginkan ditunjukkan.

Menurut (Soares et al., 2016) Token Economy ialah bentuk penguatan positif
dilaksanakan dengan cara memberikan token ketika suatu individu
melaksanakan perilaku yang diharapkan. Token-token ini kemudian
dikumpulkan hingga mencapai jumlah tertentu dan bisa ditukar dengan reward
yang relevan dengan minat pribadi dan sasaran perilaku yang berhasil dicapai.
Kemudian menurut Edi Purwanta (Prima & Lestari, 2018) Token Economy adalah
teknik yang memodifikasi suatu perilaku dimana sebuah token diberikan setiap
kali suatu perilaku yang diinginkan tersebut terjadi. Token-token ini dapat stiker,
bintang, gambar, koin, tutup botol, atau sejenisnya yang kemudian dapat
dikumpulkan dan ditukarkan dengan suatu hadiah sebagai bentuk insentif
nonverbal.

Berdasarkan berbagai definisi yang telah dikemukakan, dapat disimpulkan
bahwa Token Economy merupakan suatu metode penguatan positif yang dapat
meningkatkan, mengurangi, ataupun mempertahankan perilaku tertentu dengan
memberikan token sebagai bentuk penguatan terhadap perilaku yang diinginkan.

Token tersebut bisa berupa poin, kartu, stiker, koin, kupon, atau benda lainnya
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yang bernilai simbolis. Setelah terkumpul dalam jumlah yang telah ditentukan,
token tersebut bisa digunakan sebagai alat tukar untuk memperoleh hadiah atau
kegiatan yang disukai, sesuai kesepakatan yang telah dibuat sebelumnya.

Pendekatan Token Economy mengutamakan pemberian reward yang
memiliki tujuan memberikan motivasi peserta didik untuk membentuk perilaku
yang sesuai dengan harapan (Tan et al., 2022). Selain itu, menurut Miltenberger
(dalam Prima & Lestari, 2018) tujuan teknik Token Economy adalah untuk
memperkuat perilaku yang diinginkan muncul, dalam proses pembelajaran
pemberian hadiah ditunjukan untuk meningkatkan motivasi belajar. Diharapkan
dengan penerapan Token Economy memotivasi peserta didik.

Boeree juga berpendapat bahwa tujuan dari Token Economy yaitu
memberhentikan perilaku-perilaku yang tidak diharapkan dengan mengubahnya
menjadi perilaku baru yang diharapkan melalui penguatan dalam bentuk hadiah
atau reward (Boeree, 2016). Token Economy menekankan bahwa pemberian reward
bertujuan untuk memberikan motivasi kepada peserta didik supaya berperilaku
sesuai dengan yang diinginkan (Ulfa & Sadif, 2020). Token Economy diterapkan
untuk menekan perilaku negatif yang diharapkan tidak muncul pada waktu atau
situasi tertentu di masa depan. Maka dapat disimpulkan bahwa tujuan utama dari
Token Economy ialah mendorong munculnya perilaku yang diharapkan serta
menekan perilaku yang tidak diharapkan. (Aprilia, 2022)

Token Economy (Dalam Rosdiana, 2022) menyebutkan bahwa tahapan Token

Economy memiliki enam tahapan, diantaranya adalah sebagai berikut:
1) Menetapkan perilaku secara spesifik yang ditargetkan atau diinginkan.

Perilaku yang menjadi sasaran harus bersifat teramati dan terukur. Serta
perilaku tersebut dirumuskan secara spesifik agar peserta dapat melatih diri

untuk berfokus pada perilaku yang dimaksud.

2) Menghubungkan token dengan penguatan sosial
Penguatan sosial berperan penting dalam mempercepat proses
pembentukan perilaku. Hadiah sebagai bentuk penguatan sebaiknya

disampaikan secara lisan dan jelas kepada peserta didik, bahwa setelah
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mengumpulkan sejumlah token, mereka berhak memperoleh hadiah. (Tan et al.,

2022).

3) Menentukan penguatan positif berupa reward
Tingkat keberhasilan token bergantung pada motivasi individu dalam
meraih penguat yang bisa ditukarkan. Guru bisa memilih penguat informal atau
prosedural, kemudian dilanjutkan dengan melakukan penilaian preferensi

(Ackerman, 2020).
4) Menentukan jadwal pemberian token

Pelaksanaan program mengenai Token Economy penting untuk
menyampaikan kepada peserta syarat atau kriteria yang perlu dipenuhi agar bisa
mendapatkan token. (Ivy et al., 2017). Pelaksana program perlu menyusun

perencanaan, termasuk di dalamnya penjadwalan pembagian token.

5) Merencanakan waktu pelaksanaan penukaran token dengan hadiah yang
diminati.
Jadwal memungkinkan peserta didik dapat dengan mudah mengakses
pengukuh idaman atau hadiah yang dipersiapkan. Pelaksana dapat mengatur
atau menetapkan peningkatan jumlah token yang dibutuhkan untuk melakukan

penukaran.

6) Menetapkan total token yang perlu dikumpulkan sebagai “harga” untuk

memperoleh penguat yang diinginkan.

Menetapkan total token yang perlu dikumpulkan untuk memperoleh
penguatan atau hadiah yang diinginkan dengan menukar token untuk suatu
peguat atau hadiah, atau satu aitem aktivitas (Ivy et al., 2017). Memulai program
Token Economy perlu diawali dengan pemahaman bahwa peserta didik harus
merasakan keberhasilan dalam memperoleh token dan menukarkannya dengan

hadiah atau penguat yang diinginkan.

Berikut merupakan implementasi Token Economy yang terdiri dari tiga

langkah, diantaranya sebagai berikut:
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D)

2)

3)

Langkah pertama, peserta didik menunjukkan perilaku yang menjadi
sasaran untuk memperoleh token.

Selanjutnya, peserta didik diberikan token setiap kali perilaku yang
ditargetkan berhasil ditampilkan.

Langkah terakhir, pada waktu yang telah ditetapkan sebelumnya, peserta
didik dapat menukarkan token dengan hadiah atau aktivitas pengukuh
idaman yang telah disepakati sebelumnya. (Ivy, 2017)

Hal ini sesuai dengan pemaparan Reid dalam (Erford, 2016) yang

mengemukakan bahwa implementasi pelaksanaan Token Economy meliputi tiga

langkah utama, yakni :

1)

2)

Langkah Pertama, yaitu mengidentifikasi perilaku-perilaku yang perlu
untuk diubah.

Langkah kedua, yaitu membuat kesepakatan dan aturan kepada peserta
didik mengenai pelaksanaan Token Economy.

Langkah ketiga, yaitu menetapkan “harga” dengan Menetapkan jenis atau
bentuk token yang perlu untuk dikumpulkan oleh peserta didik sebelum

dapat menukarkannya dengan penguat pengganti (backup reinforcer).

Merujuk pada implementasi pelaksanaan Token Economy menurut

beberapa ahli tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa implementasi pelaksanaan

Token Economy dalam penelitian ini dijabarkan sebagai berikut :

D)

Mengidentifikasikan perilaku yang ditargetkan. Dalam hal ini, identifikasi
perilaku apa saja yang akan diubah adalah mengenai disiplin waktu
belajar.

Membuat kesepakatan dan aturan terkait pelaksanaan Token Economy dan
bagaimana prosedur untuk mendapatkan token tersebut. Kesepakatan
dalam pelaksanaan teknik Token Economy ini akan ditentukan dari
banyaknya kupon yang didapatkan. Peserta didik yang dapat
menyelesaikan 1 misi yang dibuat oleh peserta didik sendiri akan

mendapatkan satu kupon.
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3) Langkah ketiga, yaitu menetapkan “harga” dengan menentukan bentuk
token yang harus dimiliki peserta didik yang dapat ditukar dengan hadiah

(gift) yang telah disepakati atau disiapkan. Ketentuan yang diterapkan

dalam teknik Token Economy pada kesempatan ini, peserta didik akan

memperoleh kupon sebagai bentuk tokennya, dimana peserta didik
mendapatkan 1 apabila peserta didik melaksanakan satu misi yang telah
dibuatnya sendiri. Kemudian setelah peserta didik mengumpulkan kupon
sebanyak 20 kupon, maka kupon dapat ditukar dengan reward yang telah
disiapkan peneliti.

2. Media Papan Misi Digital

Media Menurut Mahnun merupakan saran Perantara dalam penyampaian
pesan atau informasi selama proses pembelajaran, yang digunakan oleh sumber
pesan untuk disampaikan kepada penerima pesan (Qur’ani et al., 2023). Menurut
Surayya, media pembelajaran adalah perangkat yang digunakan untuk
memfasilitasi kelancaran kegiatan pembelajaran dan berperan dalam
mempermudah penyampaian isi pesan yang disampaikan, dengan demikian
capaian pembelajaran dapat diraih sesuai rencana (Qur'ani et al., 2023).
Pembelajaran memiliki berbagai macam media untuk menjadi sarana proses
belajar sehingga lebih mudah untuk dipahami. Salah satu media pembelajaran
adalah media papan.

Papan (media papan) adalah permukaan tampilan yang dirancang untuk
komunikasi visual sementara, di mana guru dan peserta didik berinteraksi
melalui simbol atau diagram dalam ruang visual bersama (Heinich et al., 2002).
Sedangkan menurut (Arsyad, 2011) media papan adalah alat bantu visual berupa
permukaan datar yang dimanfaatkan untuk menyampaikan pesan atau informasi
melalui teks, visual, atau simbol-simbol yang dapat diamati selama aktivitas
belajar berlangsung oleh para peserta didik.

Pada penelitian ini menerapakan media papan berupa papan misi. Media
papan misi merupakan alat bantu visual berupa permukaan datar yang
dimanfaatkan untuk menyampaikan pesan atau informasi melalui teks, ilustrasi,

atau lambang-lambang yang dapat diamati oleh peserta didik selama kegiatan
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pembelajaran, dan memuat serangkaian misi yang harus dilaksanakan oleh
peserta didik. Papan misi yang digunakan memanfaatkan teknologi sesuai
dengan pembelajaran abad 21 yaitu menggunakan papan misi digital. Media
papan digital yang digunakan pada penelitian ini merupakan papan khusus yang
berisi tentang misi-misi yang harus dijalankan atau laksanakan oleh peserta didik
dengan menggunakan platform web. Kemajuan teknologi yang begitu cepat
dimasa sekarang ini telah merambah pada segala aspek kehidupan, terutama
dalam dunia pendidikan, bahkan hingga ke jenjang sekolah dasar (Hidayat et al.,
2021). Selain itu, dengan adanya kemajuan teknologi pengajar kini lebih
dimudahkan dalam mengembangkan materi pembelajaran. (Siregar & Hasanah,
2023). Sehingga pada penelitian ini media papan misi yang digunakan berbasis
dengan teknologi dalam rangka mendorong peningkatan kedisiplinan waktu
belajar pada diri peserta didik.

Papan misi digital pada penelitian ini menggunakan bantuan web yaitu
padlet. Pada padlet tersebut berisi laman kosong yang dapat diisi dengan
postingan yang bisa diisi oleh semua orang yang memiliki linknya. Pada
penelitian ini padlet diisi daftar nama-nama peserta didik satu per satu sehingga
peserta didik memiliki tempat masing-masing untuk mengisi misi-misi yang akan
ddijalaninya dalam kehidupan sehari-hari. Misi-misi tersebut diisi oleh peserta
didik sendiri dengan mempertimbangkan waktu peserta didik melakukan misi-
misi tersebut. Pemilihan misi tersebut harus disertai waktu yang wajib dipatuhi
oleh peserta didik sehingga mereka harus memanejemen waktunya sendiri sesuai
kebutuhannya. Dalam menyiapkan misi-misi tersebut secara tidak langsung
peserta didik diminta untuk memanajemen waktunya dalam belajar.

3. Disiplin Waktu Belajar

Disiplin sangat diperlukan selama menjalani kehidupan sehari-hari supaya
didapatkan individu yang berkarakter. Disiplin adalah pembentukan karakter
moral peserta didik melalui rangkaian perilaku yang mencerminkan nilai-nilai
ketaatan, kepatuhan, keteraturan, dan ketertiban yang berlandaskan pada
prinsip-prinsip moral (Musbikin, 2021). Disiplin belajar merupakan kemampuan

serta kepatuhan peserta didik dalam mengontrol diri secara sadar dan sukarela
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untuk menghargai, mematuhi, serta menjalankan aturan yang ditetapkan, baik
oleh diri sendiri maupun oleh pihak lain, baik dalam bentuk aturan tertulis
maupun tidak tertulis, mencakup aspek kedisiplinan waktu maupun tindakan
selama proses pembelajaran (Naibaho et al., 2020).

Arikunto dalam (Dwiva & Setyaputri, 2022) menyatakan bahwa disiplin
belajar merupakan suatu keadaan yang tercipta sebagai hasil dari berbagai
perilaku individu yang selaras dengan aturan atau tata tertib, dengan tujuan
untuk mencapai perubahan perilaku yang positif atau baru yang diperoleh
melalui pengalaman langsung yang dialami dalam hubungan dengan
lingkungan. Sedangkan pengelolaan waktu belajar adalah kemampuan seseorang
dalam mengatur waktu yang dimiliki untuk kegiatan belajar dengan efektif dan
efisien, sehingga tujuan belajar dapat tercapai secara optimal (Mudhofir, 2006).

Berdasarkan berbagai definisi disiplin belajar yang telah diuraikan, dapat
disimpulkan bahwa disiplin waktu belajar merupakan suatu keadaan yang
terbentuk melalui proses sejumlah perilaku peserta didik yang dilakukan secara
sadar, sukarela, dan penuh tanggung jawab dalam mengelola waktu yang dimiliki
untuk kegiatan pembelajaran yang berlangsung secara optimal dan terarah,
sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai secara menyeluruh.

Disiplin belajar diperlukan dalam mencapai tujuan pendidikan nasional.
Peserta didik yang disiplin belajar cenderung lebih mudah untuk meningkatkan
hasil belajar mereka. Penerapan disiplin belajar sangat penting bagi peserta didik,
karena kedisiplinan menjadi faktor kunci dalam menentukan tercapai atau
tidaknya visi dan misi sekolah, serta secara lebih luas berperan dalam
keberhasilan pencapaian tujuan pendidikan nasional (Dakhi, 2020). Hal ini
berlaku juga untuk disiplin waktu belajar, peserta didik yang memiliki
kedisiplinan dalam mengatur waktu belajar cenderung memperoleh capaian
akademik lebih baik dibandingkan peserta didik yang belum mampu
menerapkan disiplin waktu dalam kegiatan belajarnya. Ketepatan waktu dalam
belajar, menyelesaikan tugas, dan hadir di sekolah berdampak langsung pada
keberhasilan akademik (Slameto, 2010). Disiplin waktu belajar dapat menjaga

konsistensi belajar sehingga dapat mencapai tujuan dari pendidikan. Hal ini
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sejalan dengan pemaparan (Arikunto, 2009) bahwa waktu belajar yang tertata
membantu siswa dalam memusatkan perhatian dan menjaga konsistensi dalam
belajar, yang akan mendukung pencapaian tujuan pendidikan.

Dari beberapa uraian di atas, didapatkan kesimpulan bahwa disiplin
waktu belajar merupakan komponen vital dalam diri peserta didik yang tidak bisa
diabaikan karena berperan langsung dalam meningkatkan hasil belajar, menjaga
konsistensi belajar, dan membantu pencapaian tujuan pendidikan baik di tingkat
individu maupun nasional. Dengan membiasakan ketepatan waktu dalam belajar,
menyelesaikan tugas, dan kehadiran di sekolah, peserta didik akan lebih terarah,
bertanggung jawab, serta memiliki peluang lebih besar untuk meraih prestasi
akademik yang optimal. .

Disiplin memegang peranan yang sangat vital baik dalam kehidupan
sehari-hari maupun dalam dunia pendidikan. Disiplin berperan sebagai sarana
pendidikan untuk memengaruhi, membentuk, membina, serta mengarahkan
perilaku agar selaras dengan nilai-nilai yang telah ditetapkan dan diajarkan
(Musbikin, 2021).

Berikut ini merupakan fungsi disiplin menurut Imam Musbikin yaitu
antara lain sebagai berikut :

1) Kedisiplinan merupakan syarat utama dalam membentuk sikap, perilaku,
dan tata kehidupan yang tertib, yang pada akhirnya dapat mengantarkan
peserta didik menuju keberhasilan dalam proses belajar.

2) Kedisiplinan yang dimiliki peserta didik akan berkembang menjadi
kebiasaan perilaku sehari-hari, baik di dalam maupun di luar lingkungan
pendidikan.

3) Sebagai sarana pendidikan, kedisiplinan diterapkan untuk membentuk,
membina, dan mengembangkan sikap serta perilaku yang positif.

4) Kedisiplinan juga berfungsi sebagai sarana untuk menyesuaikan diri,
membantu individu agar dapat beradaptasi dengan aturan dan ketertiban

yang berlaku di lingkungannya.
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5) Kedisiplinan berpengaruh terhadap proses belajar mengajar; ketika peserta
didik menerapkan disiplin, maka kegiatan pembelajaran dapat
berlangsung secara tertib, sistematis, dan terarah (Musbikin, 2019).
Merujuk pada berbagai pendapat yang telah disampaikan sebelumnya,

dapat disimpulkan bahwa fungsi disiplin belajar yaitu pertama, sebagai sarana
pendidikan yang berperan dalam memengaruhi, mengarahkan, membimbing,
membentuk, serta mengembangkan perilaku agar sejalan dengan nilai-nilai yang
dianut. Kedua, disiplin waktu belajar sebagai penghantar peserta didik menuju
kesuksesan dalam belajar. Ketiga, disiplin waktu belajar dapat menjadi kebiasaan
dalam kehidupan sehari-hari. Keempat, menjadi pengarah untuk menyesuaikan
diri. Dan terakhir, dengan disiplin waktu kegiatan belajar mengajar akan berjalan
dengan tertib, teratur, serta terarah.

Menurut (Moenir, 2010) indikator kedisiplinan adalah disiplin waktu
dalam belajar mencakup kedatangan dan kepulangan dari sekolah yang tepat
waktu, tidak meninggalkan kelas selama pelajaran, serta menyelesaikan tugas
sesuai batas waktu yang telah ditentukan. Indikator-indikator ini dapat
mendukung terbentuknya disiplin belajar pada diri peserta didik.

Menurut Slameto, terdapat beberapa indikator yang menunjukkan tingkat
kedisiplinan peserta didik dalam mengatur waktu belajarnya, antara lain sebagai

berikut :

1) Tepat waktu datang ke sekolah

2) Mengerjakan tugas sesuai dengan waktu yang diberikan

3) Mengikuti pelajaran dengan tertib sesuai jadwal (Kurniawati et al., 2024)
Kemudian indikator disiplin waktu belajar menurut (Widodo, 2012) terdiri

dari empat hal yaitu sebagai berikut :

1) Membiasakan untuk datang sesuai waktu yang ditentukan.
2) Membiasakan diri untuk mengikuti dan mentaati peraturan yang berlakun.
Indikator menurut Daryanto tersebut sejalan dengan indikator disiplin
belajar menurut Arikunto (Arif, 2022) yang mengatakan bahwa terdapat tiga

macam indikator kedisiplinan yaitu sebagai berikut :
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1) Berperilaku disiplin belajar di dalam kelas
2) Berperilaku disiplin diluar kelas dan dilingkungan sekolah
3) Berperilaku disiplin dirumah.
Berdasarkan indikator yang telah dikemukakan dan identifikasi perilaku
yang muncul, maka peneliti membagi dan memerinci indikator-indikator tersebut

menjadi 2 aspek beserta indikator-indikator yaitu :

1) Disiplin waktu belajar dirumah, yang terdiri dari rutin belajar disetiap
harinya.

2) Disiplin waktu belajar disekolah, yang terdiri dari mengumpulkan tugas
tepat waktu, siap mengikuti pelajaran ketika bel berunyi, tidak menunda
waktu masuk waktu bel berbunyi, dan tidak keluar kelas waktu bel
istirahat belum berbunyi.

Ketidakdisiplinan peserta didik dalam mengatur waktu belajar
dipengaruhi oleh berbagai faktor. Faktor internal meliputi aspek-aspek yang
berasal dari dalam diri peserta didik, seperti pengetahuan, kesadaran, kepatuhan,
motivasi untuk berprestasi, serta kebiasaan yang diperoleh melalui latihan.
Sementara itu, faktor eksternal mencakup lingkungan sekitar, sarana pendidikan,
pengaruh teman dan keluarga, norma-norma yang berlaku, serta proses
pembinaan yang mendorong kepatuhan dalam menjalani perubahan yang
dimulai dari ketidakmampuan menjadi mampu, dari ketidaktahuan menjadi
memahami. Faktor-faktor tersebut berperan dalam membentuk perubahan
perilaku secara menetap yang mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotor.
(Dwiva & Setyaputri, 2022).

Selain itu, masih banyak faktor yang mempengaruhi disiplin waktu belajar
peserta didik, diantaranya sebagi berikut :

1) Keteladanan, Sikap disiplin anak sangat dipengaruhi oleh keteladanan dari
orang tua. Anak cenderung meniru perilaku dan tindakan orang tua karena
mereka adalah figur panutan pertama sejak anak lahir.

2) Kewibawaan, Orang tua yang memiliki wibawa dapat memberikan

pengaruh positif terhadap anak. Sikap dan nilai-nilai unggul yang
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ditampilkan akan menjadi contoh yang mendorong anak untuk

menirunya, sehingga membentuk perilaku yang baik.

3) Kesadaran Anak, Diharapkan anak memiliki kesadaran pribadi dalam
menumbuhkan kedisiplinan. Anak perlu memahami pentingnya disiplin
baik untuk dirinya sendiri maupun orang lain agar mampu hidup secara
teratur.

4) Hukuman dan Penghargaan, Merupakan sarana untuk memengaruhi
perilaku anak. Jika anak melakukan kesalahan tanpa adanya teguran, maka
kebiasaan buruk dapat terbentuk. Sebaliknya, jika sejak dini anak dibina
dan ditegur saat melakukan kesalahan, hal ini akan membantunya menjadi
lebih teratur dalam bersikap.

5) Lingkungan, Lingkungan yang terdiri dari keluarga, masyarakat, dan
teman sebaya sangat memengaruhi pembentukan Kkarakter anak.
Lingkungan bisa berdampak positif maupun negatif tergantung
bagaimana anak mampu menyaring pengaruh yang ada di sekitarnya.
(Darmadi, 2017).

Berdasarkan berbagai faktor yang telah disebutkan, dapat disimpulkan
bahwa kedisiplinan dalam belajar dipengaruhi oleh faktor internal maupun
eksternal peserta didik. Faktor internal mencakup pengetahuan, kesadaran,
kepatuhan, motivasi untuk meraih prestasi, serta kebiasaan melalui latihan.
Sementara itu, faktor eksternal meliputi lingkungan sekitar, sarana pendidikan,
teman, keluarga, norma sosial, pemberian hukuman, serta keteladanan dari
orang-orang di sekitarnya.

4. Penerapan Token Economy Dengan Media Papan Misi Digital Untuk
Meningkatkan Disiplin Belajar Dengan Layanan Bimbingan Klasikal.
Menurut (Soares et al., 2016) Token Economy merupakan salah satu bentuk

penguatan positif, di mana individu memperoleh token setiap kali menunjukkan
perilaku yang diharapkan. Token tersebut kemudian dikumpulkan hingga
mencapai jumlah tertentu untuk ditukarkan dengan hadiah yang sesuai dengan
minat atau keinginan individu, serta relevan dengan perilaku target yang telah

dicapai.
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Menurut (Arsyad, 2011) media papan adalah alat bantu visual berupa
permukaan datar yang digunakan untuk menyampaikan pesan atau informasi
melalui tulisan, gambar, atau simbol yang dapat dilihat oleh peserta didik selama
proses pembelajaran berlangsung. Pada penelitian ini menggunakan media papan
berupa papan misi. Media papan misi merupakan alat bantu visual berupa
permukaan datar yang digunakan untuk menyampaikan pesan atau informasi
melalui tulisan, gambar, atau simbol yang dapat dilihat oleh peserta didik selama
proses pembelajaran berlangsung yang berisi misi-misi yang harus dijalankan
oleh peserta didik.

Papan misi yang digunakan memanfaatkan teknologi sesuai dengan
pembelajaran abad 21 yaitu menggunakan papan misi digital. Media papan
digital yang digunakan pada penelitian ini merupakan papan khusus yang berisi
tentang misi-misi yang harus dijalankan atau laksanakan oleh peserta didik
dengan menggunakan platform web. Teknologi yang berkembang semakin pesat
di banyak bidang kehidupan saat ini, termasuk pendidikan, bahkan ditingkat
sekolah dasar (Hidayat et al., 2021). Selain itu, penciptaan materi pembelajaran
saat ini lebih mudah bagi pengajar karena kemajuan teknologi yang begitu pesat
(Siregar & Hasanah, 2023). Sehingga pada penelitian ini media papan misi yang
digunakan berbasis dengan teknologi sebagai upaya untuk meningkatkan disiplin
waktu belajar peserta didik.

Awaludin (2021) mengemukakan bahwa hasil belajar dapat ditingkatkan
dengan meningkatkan disiplin belajar dan motivasi belajar secara masing-masing
maupun bersama-sama. Hasil belajar atau hasil akademik tersebut dapat
dijadikan sebagai tolak ukur keberhasilan dalam Pendidikan. Maka dari itu,
untuk mencapai tujuan pendidikan nasional peserta didik diharapkan memiliki
disiplin belajar sebagai salah satu upaya peningkatan hasil belajar atau hasil
akademik siswa.

Mukhtar dkk (dalam Imaghfiroh, 2023) menyatakan bahwa bimbingan
klasikal adalah bentuk layanan bimbingan yang ditujukan kepada peserta didik
dalam satu kelas, di mana layanan ini diberikan oleh guru bimbingan dan

konseling atau konselor kepada sekelompok siswa secara langsung di dalam
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ruang kelas. Menurut Nurihsan dkk (dalam Aryani et al., 2022) bimbingan klasikal
adalah layanan bimbingan dasar yang bertujuan membantu semua peserta didik
dalam mengembangkan perilaku yang positif dan keterampilan hidup, sesuai
dengan tahapan tugas perkembangan yang mereka hadapi. Layanan ini
diperuntukkan bagi seluruh peserta didik tanpa kecuali (Aryani et al., 2022).
Berdasarkan teori dan temuan yang telah dipaparkan, dapat diasumsikan
bahwa layanan bimbingan klasikal dengan penggunaan Token Economy dan media
papan misi digital dapat menjadi strategi yang efektif untuk peningkatan
kedisiplinan waktu belajar siswa. Teknik Token Economy mendorong peserta didik
untuk menunjukkan perilaku positif secara konsisten melalui sistem penghargaan
yang sesuai dengan minat dan kebutuhan mereka. Di sisi lain, media papan misi
digital menyediakan alat bantu visual yang interaktif dan kontekstual sesuai
dengan tuntutan pembelajaran abad ke-21, yang tidak hanya memfasilitasi
pemahaman peserta didik, tetapi juga mendorong keterlibatan aktif dan
bertanggung jawab dalam menjalankan misi-misi disiplin waktu belajar. Integrasi
antara pendekatan teknologi dan teknik penguatan positif ini di dalam layanan
bimbingan klasikal diharapkan mampu mengembangkan keterampilan
manajemen waktu dan meningkatkan disiplin belajar sebagai fondasi pencapaian
hasil belajar yang optimal.
5. Kerangka Pikir

Kegiatan Belajar Perilaku Tidak Disiplin
Waktu Belajar

}

ﬁenerapan Token Economy dengan Medb
Papan Digital yang dilaksanakan melalui
tahap-tahap berikut :

v

Mengajar

Disiplin Waktu

Belaiar Meninekat - Peserta didik diminta untuk mengisi
elajar Meningka D —

papan misi digital.

- Peserta didik yang dapat
menyelesaikan misi mendapatkan
tiket.

\- Tiket dapat dituker dengan reward/
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Gambear 1. 1 Skema Kerangka Pikir
6. Hipotesis
Berdasarkan hal tersebut maka hipotesis pada penelitian ini adalah sebagi

berikut:

Ha : Penerapan teknik Token Economy dengan media papan misi digital dapat
meningkatkan disiplin waktu belajar peserta didik SMP Negeri 37 Semarang kelas
VIIC.

HO : Penerapan teknik Token Economy dengan media papan misi digital tidak
dapat meningkatkan disiplin waktu belajar peserta didik SMP Negeri 37
Semarang kelas VIIC.

C. METODE PENELITIAN

Pendekatan kuantitatif diterapkan dalam penelitian ini, berdasarkan
paradigma positivisme yang menekankan objektivitas dan pengukuran terhadap
gejala sosial. Proses pengumpulan data dilakukan melalui instrumen yang telah
dirancang khusus, kemudian dianalisis secara statistik guna menguji hipotesis
yang telah ditetapkan sebelumnya dan memperoleh kesimpulan yang dapat
digeneralisasikan pada populasi atau sampel penelitian.

Pada penelitian ini, berdasarkan masalah dan tujuan penelitian jenis
penelitian yang akan digunakan adalah jenis penelitian pre-eksperimental dengan
One Group Pretest-Posttest Desaign. Design ini terdapat satu kelompok kelas
yang diberikan suatu perlakuan tertentu. Pada design ini dapat membandingkan
satu kelompok kelas sebelum dan sesudah diberikan perlakuan sehingga dapat
diketahui apakah perlakuan yang diberikan memberikan pengaruh tarhadap satu
kelompok kelas tersebut (Sugiyono, 2017).

Pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini terdiri dari dua siklus, dimana
siklus pertama layanan yang diberikan tanpa menggunakan metode khusus
sedangkan pada siklus kedua menggunakan metode atau media khusus yang
akan diteliti. Dengan menggunakan dua siklus pada penelitian ini, satu kelas yang

telah dipilih harus melakukan tiga kali tes yaitu sebelum diberikan perlakuan
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(pre-test), sesudah diberikan perlakuan siklus 1 (post-test), dan sesudah diberikan
perlakuan siklus 2 (post-test).

Pertama, kelas tersebut diberikan tes pengukuran sebelum diberikan
perlakuan (pre-test). Kemudian kelas tersebut diberikan perlakuan pada siklus 1
yang tidak menggunakan metode atau media khusus. Setelah pemberian
perlakuan, kelas tersebut diberikan tes pengukur setelah diberikan perlakuan
siklus 1 (post-test). Kemudian kelas tersebut diberikan perlakuan siklus 2 dan
setelahnya diberikan tes pengukur lagi (post-test). Setelah dilakukannya siklus 1
dan siklus 2 beserta pre-test dan post-test. kemudian dilakukan pembandingan
diantara ketiga tes pengukuran tersebut untuk melihat perubahan-perubahan
pada kelas yang telah dipilih.

Pada penelitian ini subjek diambil dengan menggunakan teknik purposive
random sampling dimana pengambilan subjek atau sample berdasarkan kriteria
tertentu yang relevan dengan tujuan peneliti. Dalam teknik ini, peneliti terlebih
dahulu menentukan kriteria khusus yang relevan dengan tujuan penelitian, lalu
dari kelompok yang memenuhi kriteria tersebut, sampel dipilih secara acak.
Subjek yang akan diambil pada penelitian tindakan kelas ini adalah kelas VIIC
SMP Negeri 37 Semarang. Berdasarkan hasil dari angket disiplin belajar yang
telah dilaksanakan menunjukan bahwa kelas VIIC menjadi kelas terendah dalam
disiplin belajar. Hal ini didasarkan pada hasil pre-test yang dilakukan sebelum
pelaksanaan layanan bimbingan klasikal. Diketahui bahwa kelas VIIC
menunjukkan persentase disiplin waktu belajar yang paling rendah dibandingkan
dengan kelas lainnya, yaitu sebesar 47%. Teknik pengumpulan data yang akan
digunakan adalah angket. Pengukuran angket pada penelitian ini disusun
menggunakan skala Likert dimana jawaban setiap aitem mempunyai gradasi dari
sangat positif sampai sangat negatif. Skala Likert digunakan untuk mengukur
sikap, pendapat, dan persepsi seseorang terhadap fenomena sosial (Sugiyono,
2017).

Teknik analisis data pada penelitian ini adalah uji beda atau t-test untuk
melihat bagaimana penerapan Token Economy dengan media papan misi digital

sesudah diberikannya perlakuan. Pada penelitian ini jenis uji t akan dilakukan

90



[VOLUME 3 NOMOR 3, MARET] | (2026)

adalah paired samples t-test. Paired samples t-test yaitu membandingkan hasil
pre-test post-test peningkatan disiplin belajar peserta didik antar siklus (Tugiono,
2023).
D. HASIL PENELITIAN

Hasil pre-test yang telah dilakukan kepada peseta didik kelas VIIC sebelum
diberikan layanan bimbingan klasikal dengan teknik token economy dan media
papan misi digital maupun layanan klasikal tanpa teknik khusus diperoleh nilai
minimum sebesar 31, nilai maksimum sebesar 48, nilai mean atau rata-rata sebesar
37.78, dan nilai median sebesar 37.5. Adapun penyebaran data pre-test kelompok

eksperimen adalah sebagai berikut ini :

Tabel 1 Sebaran pre-test Kelas VIIC

Kelas VIIC Pre-test
Nilai Minimum 31
Nilai Maksimum 48
Mean 37,78
Median 37,5

Hasil post-test siklus I yang telah dilakukan kepada peseta didik kelas VIIC
setelah diberikan layanan klasikal tanpa teknik khusus diperoleh nilai minimum
sebesar 41, nilai maksimum sebesar 58, nilai mean atau rata-rata sebesar 49.5, dan
nilai median sebesar 49.5. Adapun penyebaran data post-test siklus I kelompok
eksperimen adalah sebagai berikut ini :

Tabel 2 Sebaran post-test siklus I

Kelas VIIC Post-test 1
Nilai Minimum 41
Nilai Maksimum 58
Mean 49,5
Median 49,5

Hasil post-test siklus I yang telah dilakukan kepada peseta didik kelas VIIC
setelah diberikan layanan klasikal dengan teknik token economy dan media papan
misi digital diperoleh nilai minimum sebesar 60, nilai maksimum sebesar 75, nilai

mean atau rata-rata sebesar 65.94, dan nilai median sebesar 65. Adapun
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penyebaran data post-test siklus II kelompok eksperimen adalah sebagai berikut
ini:

Tabel 3 Sebaran post-test siklus I1

Kelas VIIC Post-test
Nilai Minimum 60
Nilai Maksimum 75
Mean 65.94
Median 65

Dari hasil pre-test, post-test I, dan post-test siklus Il peserta didik kelas VIIC
didapatkan bahwa setiap peserta didik mengalami peningkatan disiplin waktu
belajar setelah mendapatkan layanan bimbingan klasikal dengan ceramah
maupun layanan bimbingan klasikal dengan teknik token economy dan media
papan misi digital.

Dari hasil pre-test, post-test I, dan post-test siklus II didapatkan bahwa
disiplin waktu belajar peserta didik kelas VIIC sebelum diberikan layanan
bimbingan klasikal baik tanpa teknik khusus maupun menggunakan teknik
economy dan media papan digital dibandingkan dengan disiplin waktu belajar
setelah diberikan layanan bimbingan klasikal dengan tanpa teknik khusus
mengalami peningkatan. Kemudian setelah diberikan layanan bimbingan klasikal
dengan teknik economy dan media papan digital, disiplin waktu belajar peserta
didik kelas VIIC semakin meningkat dibandingkan dengan disiplin waktu belajar
peserta didik setelah mendapatkan layanan klasikal tanpa teknik khusus. Indikasi
ini dapat terlihat dari rata-rata nilai pre-test yang diperoleh peserta didik sebelum
mendapatkan layanan apapun yaitu sebesar 37,78 dan rata-rata nilai post-test
siklus I setelah mendapatkan layanan bimbingan klasikal adalah 49,5. Sedangkan
dari hasil post-test siklus II didapatkan nilai rata-rata yaitu sebesar 65.94.

Berdasarkan penjabaran sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa
implementasi layanan bimbingan klasikal, baik yang menggunakan teknik token
economy dan papan misi digital maupun tanpa teknik tertentu, mampu
meningkatkan disiplin waktu belajar peserta didik. Namun, layanan bimbingan
klasikal yang dilengkapi dengan teknik token economy dan media papan misi

digital menunjukkan peningkatan yang lebih signifikan terhadap disiplin waktu
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belajar. Hal ini terlihat dari selisih rata-rata antara hasil pre-test dan post-test pada
siklus I sebesar 11,72, sedangkan selisih antara post-test siklus I dan post-test

siklus Il mencapai 16,44. Untuk informasi yang lebih rinci, dapat dilihat pada tabel

dan grafik berikut.
Tabel 4 Pre-test, Post-test I, Post-Test 11
Siklus Perlakuan Test Rata-Rata | Selisih
Pra-Siklus | - Pre-Test 37,78 -
Siklus 1 Tanpa Metode Khusus Post-Test 49,5 11,72
Siklus 2 Dengan Metode Khusus Post-Test 65.94 16,44

Setelah dilakukan Independent Sample T-Test, maka didapatkan hasil
sebagai berikut :

Tabel 5 Hasil Uji Paired Sample T-Test

Paired Samples Test

Paired Differences Sig.

Std. Std. 95% Confidence Interval (2-

Devia Error of the Difference taile

Mean tion Mean Lower Upper t df d)

Pair1 PostTestl 11,688 4,028 ,712 10,235 13,140 16,415 31 ,000
PreTest

Pair 2 PostTest2 16,500 5,902 1,043 14,372 18,628 15,813 31 ,000
PostTestl

Pada Paired Sample T-Test pengambilan keputusan adalah jika Sig. (2-tailed)
kurang dari 0,05 maka terdapat perbedaan nilai rata-rata antara dua sampel yang
saling berhubungan. Sedangkan jika Sig. (2-tailed) lebih dari 0,05 maka tidak
terdapat perbedaan nilai rata-rata antara dua sampel yang tidak saling
berhubungan. Berdasarkan tabel hasil Paired Sample T-Test diatas, maka dapat
dideskripsikan sebagai berikut :

a. Pre-test dan post-test I terdapat adanya selisih nilai rata-rata. Hal ini dapat

dilihat dari mean yang bernilai sebesar 11. 68.

b. Post-test I dan post-test 11 terdapat adanya selisih nilai rata-rata. Hal ini

dapat dilihat dari mean yang bernilai sebesar 16.50.
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c. Nilai Sig. (2-tailed) dari tiga pasangan adalah 0,000. Nilai tersebut kurang
dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan nilai rata-

rata yang signifikan dari tiga pasangan data yaitu Pre-test dan post-test I,

Post-test I dan post-test 11

Dalam pengambilan keputusan, selain dengan membandingkan nilai sig.
(2-tailed) dengan 0.05, terdapat cara lain untuk mengetahui perbedaan nilai rata-
rata yaitu dengan membandingkan t;,pe; dengan tpjtyng. Dikatakan terdapat
adanya perbedaan nilai rata-rata jika tp;mng lebih besar dari pada tiqpe;, dan
sebaliknya jika tp;ryng lebih kecil dari pada t;p.; maka tidak ada perbedaan nilai
rata-rata. Untuk mendapatkan nilai t;4,,; dapat dilihat dalam tabel distribusi nilai
traper dengan taraf kesalahan 0,05/2 = 0,025 dan df (degree of freedom) atau dk
(derajat kebebasan) sebesar 31 sehingga didapatkan ¢4, dengan nilai 2,040.
Berdasarkan tabel diatas pada tabel hasil Paired Sample T-Test yang dilihat dari
nilai tpryn g didapatkan sebagai berikut.

a.  Pre-test dan post-test I memiliki tp;1y,ng sebesar 16.415 dan tyq,; yaitu 2,040.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil Pre-

test dan post-test 1.

b.  Post-test I dan post-test II memiliki tp;,ng sebesar 15.813 dan t;qp; yaitu

2,040. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan

yang signifikan antara hasil Post-test I dan Post-test II.

Untuk mengetahui secara rinci perbedaan nilai antara Pre-test dengan Post-
test I, Pre-test dengan Post-test II, serta Post-test I dengan Post-test 1I, disajikan
dalam tabel berikut :

Tabel 6 Hasil Statistik Paired Sample T-Test

Paired Samples Statistics

Mean N Std. Deviation  Std. Error Mean
Pair 1 PostTest1 49,47 32 5,358 ,947
PreTest 37,78 32 4,528 ,800
Pair 2 PostTest2 65,97 32 4,721 ,835
PostTest1 49,47 32 5,358 ,947

Berdasarkan informasi pada tabel, diperoleh nilai rata-rata (mean) Pre-test

sebesar 37,78 dan post-test I adalah 49,47, sedangkan post-test 11 adalah 65,97. Dari
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hal tersebut dapat diketahui perbedaan nilai rata-rata antara hasil pre-test dan
post-test I tercatat sebesar 11,68, sementara antara post-test I dan post-test II
tercatat selisih sebesar 16,50.

Dari hasil Paired Sample T-Test diatas, nilai signifikansi (2-tailed) yang
berada di bawah 0,05 yang menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan, sehingga hipotesis alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nol (HO)
ditolak. Selain itu juga dapat diketahui bahwa rata-rata nilai peserta didik
sebelum memperoleh layanan klasikal tanpa metode khusus dan sesudah
diberikan metode khusus memiliki selisih sebesar 11.688. Sementara itu, rata-rata
nilai peserta didik setelah memperoleh layanan klasikal tanpa penerapan metode
khusus dan setelah diberikan layanan dengan teknik token economy dengan media
papan misi sebesar 16.500, dimana nilai tersebut (16.50 > 11.68). Hal ini dapat
disimpulkan bahwa penerapan token economy dengan media papan misi digital
dalam layanan klasikal lebih dapat meningkatkan disiplin waktu belajar peserta
didik dibandingkan penerapan layanan bimbingan klasikal tanpa metode khusus.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa penerapan token economy dengan media
papan misi dapat meningkatkan disiplin waktu belajar peserta didik. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa implementasi teknik token economy yang
dipadukan dengan media papan misi digital mampu memberikan kontribusi
positif dalam meningkatkan kedisiplinan peserta didik dalam mengelola waktu

belajar.

E. PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil pelaksanaan layanan bimbingan klasikal yang telah
dilakukan, didapatkan bahwa terdapat adanya peningkatan disiplin waktu
belajar peserta didik baik dengan menggunakan layanan bimbingan klasikal
tanpa metode khusus dan dengan teknik Token Economy dan media papan misi
digital. Berdasarkan pre-test, post-test I dan post-test II yang telah dilakukan
didapatkan bahwa sebelum mendapatkan layanan bimbingan klasikal nilai rata-
rata peserta didik adalah 37.78, kemudian setelah mendapatkan layanan klasikal

tanpa metode khusus mengalami peningkatan sebesar 11. 68 atau 30,94 % menjadi
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sebesar 49.47, sedangkan setelah mendapatkan layanan klasikal dengan teknik
Token Economy dan media papan misi digital mengalami peningkatan sebesar
16.50 atau 48,15% menjadi sebesar 65,97.

Berdasarkan hasil Paired Sample T-Test pada pre-test dan post-test I
didapatkan bahwa nilai Sig. (2-tailed) adalah 0,000. Nilai signifikansi yang
diperoleh berada di bawah 0,05, yang mengindikasikan adanya perbedaan rata-
rata yang signifikan dari sebelum dilakukan layanan klasikal dan setelah
diberikan layanan klasikal tanpa merode khusus. Hasil uji Paired Sample T-Test
pada post-test I dan post-test II menunjukkan bahwa nilai Sig. (2-tailed) adalah
0,000. Nilai tersebut kurang dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan nilai rata-rata yang signifikan dari sesudah dilakukan layanan klasikal
tanpa metode khusus dan setelah dilakukan layanan klasikal dengan teknik Token
Economy dan media papan misi digital.

Selain itu, hasil analisis menggunakan wuji Paired Sample T-Test
menunjukkan bahwa nilai tp;sn, antara hasil pre-test dan post-test I adalah
sebesar 16,415. Dengan taraf signifikansi 0,05 dibagi dua (0,025) dan derajat
kebebasan (df) sebesar 31, diperoleh nilai t;4p.; sebesar 2,040. Karena tp;syn4 lebih
besar dari t;qp.;, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan antara hasil pre-test dan post-test I.

Kemudian dari hasil post-test I dan post-test 11 memiliki t_hitung sebesar
15.813 dimana taraf kesalahan 0,05/2 = 0,025 dan df (degree of freedom) atau dk
(derajat kebebasan) sebesar 31 sehingga didapatkan t;,;.; sebesar 2,040. Hal ini
mengindikasikan bahwa terdapat peningkatan atau perbedaan skor antara
pelaksanaan Post-test I dan Post-test II. Berdasarkan data tersebut, diketahui
bahwa nilai t hitung hasil post-test I dan post-test II melebihi nilai t;4}¢;, hasil
tersebut menunjukkan bahwa HO tidak terbukti, sementara Ha mendapat
dukungan yang signifikan yang artinya penerapan teknik Token Economy dengan
media papan misi digital dapat meningkatkan disiplin waktu belajar peserta
didik.

Dukungan terhadap temuan ini ditunjukkan melalui peningkatan nilai

rata-rata pada hasil post-test I dan post-test II yang telah dilakukan setelah
96



[VOLUME 3 NOMOR 3, MARET] | (2026)

diberikan layanan klasikal tanpa metode khusus dan setalah diberikan layanan
klasikal dengan teknik Token Economy dan media papan misi digital. Hasil dari
post-test I dan post-test II menunjukkan bahwa rata-rata nilai peserta didik
meningkat setelah mendapatkan layanan bimbingan klasikal yang menerapkan
teknik Token Economy dan media papan misi digital lebih tinggi dibanding dengan
nilai rata-rata peserta didik setelah diberikan layanan klasikal tanpa metode
khusus. Hasil post-test I setelah dilakukan layanan klasikal tanpa metode khusus
adalah sebesar 49.47, sedangkan hasil post-test II setelah diberikan layanan
klasikal dengan teknik Token Economy dan media papan misi digital adalah
sebesar 65,97. Berdasarkan hasil analisis Paired Sample T-Test serta perbandingan
nilai pre-test, post-test I, dan post-test II, dapat disimpulkan bahwa rata-rata skor
peserta didik meningkat secara signifikan setelah memperoleh layanan
bimbingan klasikal menggunakan teknik Token Economy dan media papan misi
digital, dibandingkan dengan layanan klasikal tanpa penerapan metode khusus.
Dengan demikian, hasil uji statistik mendukung diterimanya Ha dan penolakan
terhadap HO. yang berarti penerapan teknik Token Economy dengan media papan
misi digital dapat disiplin waktu belajar peserta didik. Dengan ditolaknya HO dan
diterimanya Ha membuktikan dan disimpulkan bahwa penerapan teknik Token
Economy dengan media papan misi digital dapat disiplin waktu belajar peserta
didik SMP Negeri 37 Semarang kelas VIIC.
F. PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian penerapan teknik Token Economy dengan
media papan misi digital untuk meningkatkan disiplin waktu belajar peserta
didik SMP Negeri 37 Semarang kelas VIIC didapatkan bahwa terdapat
peningkatan antara sebelum dilakukannya penerapan teknik Token Economy
dengan media papan misi digital dan sesudah penerapan teknik Token Economy
dengan media papan misi digital. Selain itu juga terdapat perbedaan peningkatan
disiplin belajar yang signifikan antara sesudah dan sebelum penerapan teknik
Token Economy dengan media papan misi digital. Hal tesebut dapat dilihat dari
hasil rata-rata akhir posttest I dan posttest II yaitu sebesar (65,97>49.47). Hasil uji

Paired Sample T-test antara posttest I dan posttest II menunjukkan bahwa nilai
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signifikansi (2-tailed) sebesar 0,000, yang lebih kecil dari 0,05. Hal ini
mengindikasikan bahwa hipotesis alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nol (HO)
ditolak. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan teknik Token
Economy yang didukung oleh media papan misi digital efektif dalam
meningkatkan disiplin waktu belajar peserta didik kelas VIIC SMP Negeri 37
Semarang.

Berdasarkan penelitian penerapan teknik Token Economy dengan media
papan misi digital untuk meningkatkan disiplin waktu belajar peserta didik SMP
Negeri 37 Semarang kelas VIIC, maka ada beberapa saran yang dapat digunakan
sebagai bahan pertimbangan adalah sebagai berikut :

1. Guru BK (Bimbingan dan Konseling)

Teknik Token Economy dan media papan misi digital diharapkan dapat
diimplementasikan dalam layanan bimbingan klasikal sebagai strategi untuk
meningkatkan kedisiplinan peserta didik dalam mengatur waktu belajar.

2. Pihak Sekolah

Sekolah diharapkan mendukung penggunaan media dan teknik yang
bervariasi dan kreatif, seperti papan misi digital, dalam pelaksanaan layanan
bimbingan dan konseling guna meningkatkan efektivitas program layanan.

3. Peserta Didik

Diharapkan peserta didik dapat memiliki motivasi yang lebih tinggi dan
menunjukkan konsistensi dalam menerapkan kedisiplinan waktu belajar sebagai
wujud tanggung jawab serta kemandirian dalam mengikuti proses pembelajaran.

4. Peneliti Berikutnya

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat dikembangkan dengan
pendekatan, media, atau subjek yang berbeda guna memperoleh hasil yang lebih
komprehensif, serta memperluas jangkauan pada aspek-aspek lain dalam
kedisiplinan belajar seperti manajemen tugas atau konsentrasi belajar.
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